I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan mempunyai peranan yang cukup
penting dalam kegiatan perekenomian di Indonesia, hal ini dapat dilihat dari
kontribusinya terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang cukup
Besar yaitu sekitar 13,14% pada tahun 2017 atau merupakan urutan kedua setelah
sector industri pengolahan. Pada waktu Kkrisis ekonomi, sector pertanian
merupakan sector yang cukup kuat menhadapi goncangan ekonomi dan ternyata
dapat di andalkan dalam pemulihan perekonomian nasional.

Menurut BPS (2017) salah satu sub sektor yang cukup besar potensi nya
adalah sub sektor perkebunan.Kontribusi sub sektor perkebunan dalam PDRB
yaitu sekitar 3,47% pada tahun 2017 atau merupakan urutan pertama di sektor
pertanian, peternakan perburuan dan jasa pertanian. Sub sektor ini merupakan
penyedia bahan baku untuk sektor industri, penyerap tenaga kerja,dan penghasil
devisa.

Di Provinsi Jambi subsektor perkebunan juga sangat merupakan peranan
penting dalam menambah hasil pendapatan asli daerah. Tanaman perkebunan
yang cukup banyak di tanam oleh petani di Provinsi Jambi adalah Karet, hal ini
dapat kita lihat dari luas areal tanaman karet yang mencapai 366.745 hektar pada
tahun 2018 yang tersebar di 11 (sebelas) kabupaten/kota.

Provinsi Jambi mempunyai 11 (sebelas) Kabupaten/kota, diantaranya
merupakan penghasil karet terbesar bagi Provinsi Jambi dan juga memberikan
kontribusi pada pangan daerah. Namun beberapa tahun terakhir, daerah ini

mengalami pengurangan lahan karet yang juga tentunya akan berpengaruh pada



produktivitas karet di Provinsi Jambi. Berikut gambaran umum tentang penurunan luas lahan
karet di 11 Kabupaten di Provinsi Jambi.

Tabel 1. Perkembangan Luas Lahan Karet di 11 Kabupaten Sentra Karet di Provinsi
Jambi, 2015-2019

Luas Lahan Karet / Tahun / Ha

Kabupaten
2015 2016 2017 2018 2019

Kerinci 18.710 18.500 16.500 16.410 15.520
Perkembangan (%) -1.12 -10.81 -0.55 -5.42
Merangin 13.139 13.205 13.229 13.912 13.922
Perkembangan (%) 0.50 0.18 5.16 0.07
Sarolangun 12.517 12.521 12.672 12.712 12.741
Perkembangan (%) 0.03 1.21 0.32 0.23
Batang Hari 11.329 11.339 11.346 11.356 11.357
Perkembangan (%) 0.09 0.06 0.09 0.01
Muaro Jambi 55.437 55.92 55.901 18.8 55.907
Perkembangan (%) -99.90 99866.02 -99.97 297277.66
Tanjung Jabung Barat 16.115 14.806 13.834 55.915 55.907
Perkembangan (%) -8.12 -6.56 304.19 -0.01
Tanjung Jabung Timur 7.75 7.763 71.77 77.68 77.68
Perkembangan (%) 100067.74 -99.00 -0.12 0.00
Tebo 11.329 11.236 11.637 11.258 11.652
Perkembangan (%) -0.82 3.57 -3.26 3.50
Bungo 10.147 10.132 10.185 10.178 98.46
Perkembangan (%) -0.15 0.52 -0.07 -99.03
Kota Jambi 0 0 0 0 10.409
Perkembangan (%) - - - - -
Kota Sungai Penuh 0 0 0 0 0
Perkembangan (%) - - - - -

Provinsi Jambi 148.731 99.558 145.382 131.837 187.591

Sumber: Data Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi 2020

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa diantara seluruh Kabupaten yang ada di
Provinsi Jambi, Kabupaten Kerinci memiliki luas lahan terbesar setelah Muaro Jambi, namun
dilihat dari perkembangan yang terjadi Kabupaten Kerinci mengalami penurunan pada luas
lahan karet pada Tahun 2015-2019, penurunan luas lahan karet ini didominasi oleh peralihan
fungsi lahan menjadi perkebunan kopi hal ini dikarenakan tanaman kopi memiliki prospek
ekonomi yang di pandang jauh lebih baik dan dengan hasil panen yang lebih cepat di

bandingkan tanaman karet.



Kabupaten Kerinci terletak di Provinsi Jambi dengan luas wilayah mencapai 4200km?2
serta memiliki topografi berbukit dan bergelombang. Produksi kopi rakyat di kabupaten ini
mampu mencapai 225 kg/ha. Sentra produksi kopi robusta di kabupaten kerinci tersebar di 8
kecamatan dengan luas lahan dan produksi yang beragam untuk lebih jelasnya dapat di lihat

pda table 2.

Tabel 2 Perkembangan Luas Lahan Kopi Robusta di Kabupaten Kerinci Tahun 2015-

2019
Perkembangan Luas Lahan Kopi Robusta / Tahun / Ha
Kecamatan

2015 2016 2017 2018 2019
Gunung Raya 3.369 3.369 3.369 3.369 3.379
Perkembangan (%) - 0.00 0.00 0.00 0.30
Bukit Kerman 3.366 200 202 337 338
Perkembangan (%) - -94.06 1.00 66.83 0.30
Batang Merangin 1.337 1.528 2.049 2.089 2.620
Perkembangan (%) - 14.29 34.10 1.95 25.42
Keliling Danau 472 472 472 472 472
Perkembangan (%) - 0.00 0.00 0.00 0.00
Danau Kerinci 6.809 351 631 213 213
Perkembangan (%) - -94.85 79.77 -66.24 0.00
Sitinjau Laut 135 101 135 135 135
Perkembangan (%) - -25.19 33.66 0.00 0.00
Air Hangat 0 0 2 2 3
Perkembangan (%) - - - 0 50
Air Hangat Timur 350 1.372 1.389 1.403 1.403
Perkembangan (%) - 292.00 1.24 1.01 0.00

Jumlah 15.838 7.393 8.249 8.020 8.563

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Kerinci 2020

Berdasarkan Tabel 2 terlihat Kecamatan Batang Merangin mengalami peningkatan
perkembangan luas lahan Kopi Robusta pada setiap tahunnya dan terbesar ke 2 di Kabupaten
Kerinci setelah Kecamatan Gunung Raya. Pada tahun 2017 terjadi peningkatan luas lahan
tanaman kopi robusta di Kecamatan Batang Merangin sebesar 521 Ha. Kemudian pada tahun

2018 terjadi peningkatan luas lahan perkebunan Kopi Robusta sebesar 40 Ha (BP3K



Kecamatan Batang Merangin). Peningkatan yang terjadi mengindikasikan bahwa banyak
petani yang melanjutkan dan mempertahankan usahatani kopi robusta di Kecamatan Batang

Merangin.

Penyebab yang membuat petani memilih untuk melakukan alih fungsi perkebunan
karet. Salah satunya adalah dari aspek masa panen komoditi lain yang lebih singkat dari pada
karet. Kemudian aspek ekonomi merupakan aspek yang juga paling menonjol bagi petani
dalam menkonversikan perkebunan karetnya. tekanan ekonomi dan keinginan untuk
meningkatkan taraf hidup menjadi lebih baik dari sebelumnya merupakan sebagian dari
beberapa alasan yang mendasari petani untuk melakukan alih fungsi lahannya. Ditambah lagi
dengan interaksi sosial yang membuat petani ikut-ikutan dengan petani lainnya untuk
melakukan alih fungsi lahan karetnya. Kurangnya implementasi peraturan yang menahan laju
alih fungsi juga menjadi salah satu penyebab petani melakukan alih fungsi lahan karet nya.

Tanaman kopi robusta menjadi tanaman alih fungsi favorit para petani karena dapat
dipanen 2 kali dalam 1 bulan jika sudah mencapai umur 3 tahun. Mayoritas petani secara
latah mengkonversi lahannya menjadi lahan kopi karena prospek ekonomi yang dipandang
jauh lebih baik, dapat dinikmatinya hasil panen lebih cepat dibanding menanam karet yang
menunggu hingga beberapa tahun untuk panen. Pendapatan hasil panen kopi robusta yang
lebih cepat diterima dan dapat langsung digunakan oleh petani membuat petani memilih kopi
robusta sebagai komoditi alih fungsi favorit. Bagi petani dengan lahan karet.yang tidak terlalu
luas menanam kopi robusta cukup menguntungkan dibandingkan dengan menanam karet,hal
ini dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Luas lahan karet yang beralih fungsi menjadi lahan kopi di Kabupaten
Kerinci, 2015-2019

Kecamatan 2015 2016 2017 2018 2019 T(gg’)"
Gunung Raya 0 85 85 85 85 340
Bukit Kerman 87 50 50 280 280 747



Batang Merangin 145 1321 501 30 453 2.305

Keliling Danau 140 140 140 140 140 700
Danau Kerinci 1.595 432 86 86 86 2.285
Sitinjau Laut 147 357 147 147 147 945
Air Hangat 0 0 0 0 0 0
Air Hangat Timur 15 188 194 197 197 791
Devati VII 0
Air Hangat Barat - - - - - 0
Gunung Kerinci - - - - - 0
Siulak - - - - - 0
Siulak Mukai - - - - - 0
Kayu Aro - - - - - 0
Gunung Tujuh - - - - - 0
Kayu Aro Barat - - - - - 0

Jumlah 2.129 2.573 1.203 965 1.388 8.

N
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Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Kerinci,2019

Pada Tabel di atas dapat terlihat bahwa di Kecamatan Batang Merangin memperoleh
kehilangan perkebunan karet tertinggi terjadi pada periode 2014-2018 (2.583 ha), dikaitkan
dengan adanya peningkatan lahan kopi robusta yang tertera pada Tabel 2 maka dapat
diketahui penyebab terjadinya penurunan lahan karet. Lalu pada periode berikutnya
berkurang dengan tajam yang disebabkan antara lain oleh tidak adanya lagi pembagian bibit
karet secara gratis dan harga karet yang mulai tidak stabil/fluktuatif. Berdasarkan data
tersebut dapat disimpulkan bahwa peralihan fungsi lahan atau alih fungsi lahan perkebunan
karet menjadi perkebunan kopi robusta bukanlah merupakan hal yang baru. Hampir seluruh
daerah di Kabupaten Kerinci yang mengalami penurunan luas lahan perkebunan karet di
dominasi oleh alih fungsi menjadi lahan perkebunan kopi robusta.

Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa Kecamatan Batang Merangin
merupakan penyumbang terbesar kopi robusta di Kabupaten Kerinci. Dengan produksi dan
produktivitas yang tinggi menjadi alasan penulis memilih Kecamatan Batang Merangin yang
mayoritas petani menggantungkan hidupnya dengan berusahatani kopi robusta. Kecamatan

tersebut merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Kerinci, Dengan luas lahan yang



sangat memungkinkan masyarakat di kecamatan batang merangin untuk bekerja di bidang
pertanian. Pada tahun 2016 luas panen untuk tanaman kopi robusta di Kecamatan Batang
Merangin sebanyak 1.528 Ha. Kemudian pada tahun 2017 terjadi penambahan luas lahan
perkebunan kopi robusta di Kecamatan Batang Merangin, yaitu sebanyak 521 hektar kopi di
Kecamatan ini dengan melakukan penebangan tanaman perkebunan karet, 78 hektar di

Kecamatan Batang merangin (BP3K Kec. Batang Merangin).



Tabel 4. Luas lahan karet yang beralih fungsi menjadi lahan kopi di Kecamatan Batang
Merangin, 2015-2019

Desa 2015 2016 2017 2018 2019 T(;’S“
Muara Hemat 9 17 14 4 23 67
Batang Merangin 11 49 32 2 24 118
Pematang Lingkung 12 137 15 3 33 200
Tamiai 19 175 21 2 22 239
Pasar Tamiai 14 153 31 1 12 211
Lubuk Paku 13 143 18 3 11 188
Seberang Merangin 7 36 11 2 21 77
Desa Baru Pulau Sangkar 5 33 14 1 11 64
Tarutung 55 578 345 12 296 1.286
Jumlah 145 1321 501 30 453 2.450

Sumber : BP3K Kec. Batang Merangin, 2020

Dari data tersebut menunjukkan bahwa di Kecamatan Batang Merangin mengalami
alih fungsi lahan yang tidak umum, yaitu alih fungsi lahan dari perkebunan karet menjadi
lahan perkebunan kopi robusta, adanya kecenderungan masyarakat di kecamatan tersebut
lebih memilih berusahatani kopi robusta dibandingkan dengan perkebunan karet, sehingga
penulis memilih Kecamatan Batang Merangin sebagai lokasi Kecamatan spesifik untuk
diteliti. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Faktor-Faktor
yang Berhubungan dengan Keputusan Petani dalam Melakukan Alih Fungsi Lahan
Karet Menjadi Lahan Kopi Robusta di Kecamatan Batang Merangin Kabupaten

Kerinci Provinsi Jambi”.

1.2 Rumusan Masalah
Dalam pemenuhan kebutuhan pangan dan ketersediannya, beberapa upaya pemerintah
yang perlu dilaksanakan secara simultan yaitu melakukan pengendalian alih fungsi lahan

pertanian, serta peningkatan produksi melalui pencetakan lahan pertanian baru atau



ekstensifikasi dan intensifikasi sistem pertanian dengan menerapkan teknologi yang dapat
meningkatkan produktivitas dan sekaligus mempertahankan kualitas lingkungan.

Kecamatan Batang Meragin Kabupaten Kerinci merupakan Kecamatan dan mayoritas
mata pencaharian masyarakat sebagai petani kopi. tidak sedikit petani di dalam maupun luar
daerah ini memilih perkebunan kopi sebagai sumber ekonomi mereka. Kecamatan ini
merupakan salah satu sentra penghasil kopi bagi Kabupaten Kerinci dan juga berkontribusi
dalam upaya pemenuhan kebutuhan ekonomi terutama bagi masyarakat di daerahnya dan
bagi Provinsi Jambi. Bahkan masyarakat petani daerah tersebut banyak yang menjual hasil
pertanian ke luar provinsi.

Ditengah maraknya masyarakat petani melakukan alih fungsi lahan karet menjadi
perkebunan kopi, tetapi di Kecamatan Batang Merangin masyarakat petani melakukan alih
fungsi lahan yang sebaliknya, yaitu melakukan alih fungsi lahan perkebunan karet mereka
menjadi lahan perkebunan kopi robusta. Tentunya ada banyak faktor yang dapat melatar
belakangi keputsuan petani tersebut. Mayoritas petani secara latah melakukan alih fungsi
lahannya menjadi lahan kopi karena prospek ekonomi yang dipandang jauh lebih baik, dapat
dinikmatinya hasil panen lebih cepat dibanding menanam karet yang menunggu hingga
beberapa tahun untuk panen. Pendapatan hasil panen kopi robusta yang lebih cepat diterima
dan dapat langsung digunakan oleh petani membuat petani memilih kopi robusta sebagai
komoditi alih fungsi favorit. Bagi petani dengan lahan karet.yang tidak terlalu luas menanam
kopi robusta cukup menguntungkan dibandingkan dengan menanam karet

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka perlu di rumuskan suatu permasalahan yang
di susun secara sistematis, sehingga sasaran yang hendak dicapai jelas, tegas, dan terarah
sehingga memudahkan pemahaman akan masalah yang diteliti. Adapun rumusan masalah

dalam hal ini adalah:



1.

1.3
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Apa saja faktor-faktor yang berhubungan dengan keputusan petani dalam melakukan alih
fungsi lahan kelapa karet menjadi lahan kopi robusta di Kecamatan Batang Merangin
Kabupaten Kerinci ?
Bagaimana Keputusan petani dalam melakukan alih fungsi lahan kelapa karet menjadi
lahan kopi robusta di Kecamatan Batang Merangin Kabupaten Kerinci?
Bagaimana Hubungan antara faktor-faktor terhadap keputusan petani dalam melakukan
alih fungsi lahan kelapa karet menjadi lahan kopi robusta di Kecamatan Batang
Merangin Kabupaten Kerinci?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diperoleh tujuan penelitian yaitu
Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan keputusan petani dalam
melakukan alih fungsi lahan kelapa karet menjadi lahan kopi robusta di Kecamatan
Batang Merangin Kabupaten Kerinci.
Untuk mengetahui Keputusan petani dalam melakukan alih fungsi lahan kelapa karet
menjadi lahan kopi robusta di Kecamatan Batang Merangin Kabupaten Kerinci.
Untuk menganalisis Hubungan antara faktor-faktor terhadap keputusan petani dalam
melakukan alih fungsi lahan kelapa karet menjadi lahan kopi robusta di Kecamatan
Batang Merangin Kabupaten Kerinci.
Kegunaan Penelitian
1. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sarana dalam mengaplikasikan
ilmu pengetahuan dibidang agribisnis yang dipelajari selama menjalani perkuliahan di
Universitas Jambi.
2. Bagi pemerintah, informasi ini dapat menjadi acuan dalam pembuatan kebijakan
pembangunan infrastruktur yaang sejalan dengan pembangunan pertanian oleh

pemerintah setempat.



3. Bagi civitas akademika, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang

digunakan untuk penelitian selanjutnya
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